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Abstract

This research aims to explore parents' parenting patterns in educating early childhood in the digital
era. This research approach is qualitative with a narrative study type. The number of informants in this
study was 16 people. Data collection techniques using observation, interviews and documentation. The
validity of the data used is triangulation. Milles and Hubberman model data analysis technique with
steps from data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. The research
results revealed five main themes: (1) variations in parenting patterns, (2) parenting strategies in the
digital era, (3) challenges faced by parents, (4) factors that influence parenting patterns, and (5) the
role of PAUD institutions and Society. These findings provide insight into the complexities of
parenting in the digital era and highlight the importance of support and education for parents.
Keyword: Parenting; Early Childhood; Digital Era

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pola asuh orang tua dalam mendidik pada anak usia
dini di era digital. Pendekatan penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis studi naratif. Jumlah
informan pada penelitian ini 16 orang. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Keabsahan data yang digunakan yaitu triangulasi. Teknik analisis data model Milles dan
Hubberman dengan langkah-langkahnya dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian mengungkapkan lima tema utama: (1) variasi pola asuh orang
tua, (2) strategi pengasuhan di era digital, (3) tantangan yang dihadapi orang tua, (4) faktor yang
mempengaruhi pola asuh, dan (5) Peran Lembaga PAUD dan Masyarakat. Temuan ini memberikan
wawasan tentang kompleksitas pengasuhan anak di era digital dan mengamati pentingnya dukungan
serta edukasi bagi orang tua.

Kata Kunci: Pola asuh orang tua; anak usia dini; era digital
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Pendahuluan

Kemajuan dan kecanggihan teknologi benar-benar telah membawa suasana baru yang
sangat berbeda dengan sebelumnya. Semua dapat dirasakan pada semua bidang kehidupan,
baik orang tua maupun anak-anak sebagai pengguna media digital dalam berbagai bentuk,

seperti computer/laptop, smartphone, game online maupun internet yang di akses kapan saja
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dan dimana saja. Hal tersebut menjadi sangat mengkhawatirkan terlebih bagi anak usia dini.
Setiaji (2018) anak pada usia 0-5 tahun berada pada periode keemasan (golden age) dikatakan
demikian karena pada rentang waktu itu otak sebagai modal utama bagi manusia untuk
hidup, akan berkembang lebih dari 50%, dan berkembang jauh lebih cepat daripada
perkembangan otak dewasa. Masa ini disebut masa keemasan sebab pada usia ini terjadi
perkembangan yang sangat menakjubkan dan terbaik sepanjang hidup manusia (Sit, 2015).

Pembagian kelompok usia anak menjadi panduan bagi orang tua untuk dapat memberi
rangsangan, aturan, fasilitas dan pendampingan yang tepat sesuai tahap pertumbuhan dan
perkembangannya. Anak yang berada di fase keemasannya memerlukan pola asuh yang tepat
dalam pemberian stimulasi agar perkembangan dan pertumbuhannya berkembang sesuai
dengan tahapan usianya. Menurut Thoha (1996:109) Pola asuh orang tua adalah merupakan
suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak sebagai perwujudan
dari rasa tanggung jawab kepada anak”. Orang tua sangat berperan penting dalam sebuah
keluarga, orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka
(Djamarah, 2014). Orang tua perlu menciptakan pola asuh yang baik dan tepat agar anak
tidak mengimitasi perilaku yang salah.

Pola asuh orang tua sangat mempengaruhi kepribadian dan tingkah laku anak. Orang
tua memilih pola asuh berdasarkan asumsi bahwa apa yang diberikan kepada anak adalah
yang terbaik bagi anak (Lestari, 2019). Tidak ada orang tua yang berharap memiliki anak yang
menyimpang dari nilai dan norma yang berlaku di masyarakat. Alia dan Irwansyah (2018)
melaporkan salah satu upaya orang tua dalam memberikan pendidikan di era digital dengan
memberikan pendampingan penggunaan teknologi bagi anak, orang tua dapat mengawasi
anak dan mengarahkan konten-konten positif bagi anak untuk menggunakan kemajuan
teknologi secara tepat sesuai dengan masa tumbuh kembang anak. Dalam proses pendidikan
era digital peran orang tua harus mencermati cara-cara mengetahui kemampuan anak untuk
menyikapi dan memandang dirinya secara positif agar menggunakan perangkat digital dengan
baik.

Tantangan untuk memaksimalkan potensi anak semakin berat saat kita memasuki era
digital. Era digital menawarkan beragam kesempatan baru untuk mengembangkan diri,
namun juga menyimpan ancaman (Herlina, Setiawan, & Jiwana, 2018). Bentuk intervensi

orang tua jangan sampai membuat mereka bingung dan membatasi ruang gerak anak untuk
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menciptakan ide kreatif mereka. Oleh karena itu, penting bagi orang tua memberikan
pengasuhan yang bertujuan menghindarkan anak dari ancaman dan memaksimalkan potensi
digital. Teknologi digital membawa beberapa perubahan penting dalam kehidupan manusia,
maka orang tua perlu memahami bentuk-bentuk perubahan itu agar dapat mengasuh anaknya
dengan baik. Berdasarkan uraian di atas peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang
terkait yaitu bagaimana pola asuh orang tua dalam mendidik anak di era digital seperti
sekarang ini.

Di era digital saat ini, pola asuh orang tua dalam mendidik anak usia dini menghadapi
tantangan baru. Perkembangan teknologi yang pesat telah mengubah cara anak-anak belajar,
berinteraksi, dan mengeksplorasi dunia di sekitar mereka. Kehadiran perangkat digital seperti
smartphone, tablet, dan komputer telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari,
termasuk dalam konteks pengasuhan anak (Johnson, 2020). Anak usia dini yang berusia
antara 0-6 tahun, berada dalam tahap perkembangan yang krusial. Pada masa ini, mereka
mengalami pertumbuhan pesat dalam aspek kognitif, sosial-emosional, dan fisik (Smith,
2018). Paparan terhadap teknologi digital pada usia dini dapat memberikan manfaat sekaligus
risiko bagi perkembangan anak. Di satu sisi, teknologi digital dapat menjadi alat pembelajaran
yang berharga bagi anak usia dini. Aplikasi edukasi interaktif, video pembelajaran, dan
permainan digital dapat membantu anak-anak mengembangkan keterampilan kognitif,
bahasa, dan pemecahan masalah (Brown, 2021).

Pada saat ini, orang tua dihadapkan dengan tantangan besar dalam pola asuh anak
usia dini. Dengan kehidupan yang semakin sibuk dan tuntutan pekerjaan yang tinggi,
seringkali orang tua kesulitan memberikan perhatian yang cukup kepada anak-anak mereka.
Banyak yang merasa tertekan untuk memenuhi berbagai kebutuhan ekonomi, sehingga waktu
berkualitas bersama anak menjadi terbatas. Akibatnya, anak mungkin kurang mendapatkan
dampingan atau bimbingan yang konsisten dan perhatian yang dibutuhkan untuk
perkembangan mereka. Selain itu, pergeseran teknologi juga berperan, di mana anak-anak
seringkali lebih banyak menghabiskan waktu dengan perangkat elektronik daripada
berinteraksi secara langsung dengan orang tua. Situasi ini bisa mempengaruhi perkembangan
sosial dan emosional anak, serta memicu kesulitan dalam membangun hubungan yang sehat
dan komunikatif antara orang tua dan anak. Disisi lain, teknologi juga dapat memperluas

akses anak terhadap informasi dan memungkinkan mereka untuk terhubung dengan teman



PrimEarly, Vol 7 Nomor 2 Desember 2024| 231

sebaya serta keluarga yang jauh secara virtual. Namun, paparan berlebihan terhadap teknologi
digital juga dapat menimbulkan kekhawatiran. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
perangkat digital yang berlebihan pada anak usia dini dapat berdampak negatif pada
perkembangan mereka. Hal ini dapat mengganggu perkembangan keterampilan sosial,
mengurangi interaksi tatap muka dengan orang lain, serta meningkatkan risiko kecanduan
dan masalah perilaku (Davis, 2019). Oleh karena itu, pola asuh orang tua dalam mendidik
anak usia dini di era digital perlu disesuaikan dengan mempertimbangkan manfaat dan risiko
teknologi. Orang tua perlu mengambil pendekatan yang seimbang dan bijaksana dalam
mengintegrasikan teknologi ke dalam kehidupan anak-anak mereka.

Salah satu strategi penting adalah menetapkan batasan dan aturan yang jelas terkait
penggunaan perangkat digital. Orang tua perlu menentukan waktu dan durasi yang tepat
untuk anak-anak menggunakan perangkat tersebut, serta memilih konten yang sesuai dengan
usia dan perkembangan mereka (Wilson, 2020). Orang tua juga perlu menjadi teladan dalam
penggunaan teknologi yang sehat dan bertanggung jawab. Selain itu, orang tua perlu aktif
terlibat dalam penggunaan teknologi anak-anak mereka. Mendampingi anak saat
menggunakan perangkat digital, berdiskusi tentang konten yang mereka temui, serta
memberikan bimbingan dan penjelasan yang sesuai agar dapat membantu anak memahami
dunia digital dengan lebih baik (Taylor, 2022).

Penting juga bagi orang tua untuk menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan
aktivitas lain yang penting bagi perkembangan anak usia dini. Mendorong anak untuk
bermain di luar ruangan, berinteraksi dengan teman sebaya secara langsung, serta terlibat
dalam kegiatan fisik dan kreatif dapat membantu mengimbangi dampak negatif dari paparan
teknologi yang berlebihan (Martin, 2019). Orang tua juga perlu memperhatikan aspek
keamanan dan privasi anak dalam dunia digital. Mengajarkan anak tentang risiko berbagi
informasi pribadi secara online, serta melindungi perangkat dengan perangkat lunak
keamanan yang sesuai, dapat membantu menjaga keamanan anak saat menggunakan
teknologi (Thompson, 2021). Di era digital, peran orang tua dalam mendidik anak usia dini
semakin kompleks dan menantang. Orang tua perlu terus meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan mereka dalam menghadapi tantangan ini. Mengikuti seminar parenting,

membaca literatur tentang pengasuhan di era digital, serta berkonsultasi dengan ahli
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pendidikan dan psikologi anak dapat membantu orang tua mengembangkan strategi
pengasuhan yang efektif (Anderson, 2020).

Lembaga pendidikan anak usia dini (PAUD) juga memiliki peran penting dalam
mendukung orang tua dalam menghadapi tantangan pengasuhan di era digital. PAUD dapat
menyediakan panduan dan resources bagi orang tua tentang cara mendidik anak di era digital,
serta mengintegrasikan teknologi secara tepat dalam kurikulum pembelajaran (Davis, 2023).
Kesimpulannya, pola asuh orang tua dalam mendidik anak usia dini di era digital memerlukan
pendekatan yang seimbang dan bijaksana. Dengan menetapkan batasan, memberikan
bimbingan, serta menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan aktivitas penting lainnya,
orang tua dapat membantu anak-anak mereka memanfaatkan manfaat teknologi secara positif
sambil meminimalkan risikonya. Melalui kerja sama antara orang tua, lembaga pendidikan,
dan masyarakat, kita dapat memastikan bahwa anak-anak usia dini tumbuh dan berkembang
secara optimal di era digital ini.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah diskriptif kualitatif yang diarahkan kepada studi naratif.
Menurut Bruner (1990) tentang naratif, manusia adalah makhluk pencerita yang secara alami
mengkonstruksi dan memaknai pengalamannya melalui cerita. Cerita atau narasi menjadi
sarana untuk mengorganisir, memaknai, dan berbagi pengalaman secara individu dapat
mengungkapkan pemikiran, perasaan, nilai-nilai, dan identitasnya. Hal ini sejalan dengan
tujuan penelitian yaitu untuk mengeksplorasi pola asuh orang tua dalam mendidik anak usia
dini di era digital. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam pola asuh
orang tua dalam mendidik anak usia dini di era digital, memberikan pemahaman yang kaya
dan kontekstual tentang pengalaman orang tua dalam menghadapi tantangan pendidikan di
era modern.

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2023 di PAUD Islam Terpadu Sabilal
Muhtadin yang berlokasi dibadan pengelola Masjid Raya Sabilal Muhtadin di Jalan Jend.
Sudirman No.1 Kelurahan Antasan Besar, Kecamatan Banjarmasin Tengah, Kota
Banjarmasin, Kalimantan Selatan 70114. Adapun yang menjadi partisipan dalam penelitian
ini adalah orang tua dari anak kelompok Bl yang berada di PAUD Islam Terpadu Sabilal
Muhtadin Banjarmasin yang berjumlah 16 orang. Dalam tahap pengumpulan data, peneliti

mengumpulkan semua informasi yang relevan. Selanjutnya, pada tahap reduksi data,
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informasi yang terkumpul disaring dan diorganisir untuk memfokuskan pada data yang paling
relevan dengan tujuan penelitian. Tahap penyajian data melibatkan pengorganisasian
informasi yang telah direduksi ke dalam format yang lebih mudah dipahami, seperti narasi,
tabel, atau grafik. Akhirnya, pada tahap penarikan kesimpulan, peneliti menginterpretasikan
data yang telah dianalisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Untuk memastikan
keabsahan data, peneliti menggunakan metode triangulasi. Metode ini melibatkan
penggunaan berbagai sumber data atau metode pengumpulan data untuk memeriksa
konsistensi temuan.
Hasil Penelitian

Bagian ini merupakan hasil penelitian dengan memberikan deskripsi yang singkat dan
tepat dari hasil temuan penelitian, membandingkan dengan temuan penelitian sebelumnya
yang relevan, interpretasinya serta temuan penelitian yang dapat ditarik kesimpulannya.

Analisis data menghasilkan lima yang menggambarkan pola asuh orang tua dalam
mendidik anak usia dini di era digital:

1. Variasi Pola Asuh Orang Tua Orang tua menerapkan berbagai pola asuh dalam
menghadapi tantangan era digital. Beberapa orang tua menerapkan pola asuh
otoritatif, yang menekankan komunikasi terbuka, aturan yang jelas, serta dukungan
emosional. Mereka berusaha menyeimbangkan penggunaan teknologi dengan
aktivitas lain yang penting bagi perkembangan anak. Namun, beberapa orang tua juga
menerapkan pola asuh permisif, yang cenderung memberikan kebebasan berlebihan
dalam penggunaan teknologi, atau pola asuh otoriter, yang menerapkan aturan ketat
tanpa mempertimbangkan kebutuhan dan minat anak.

2. Strategi Pengasuhan di Era Digital Orang tua mengembangkan berbagai strategi
dalam mengasuh anak di era digital. Strategi yang paling umum adalah menetapkan
batasan waktu dan konten dalam penggunaan perangkat digital. Orang tua juga
berusaha menjadi teladan dalam penggunaan teknologi yang sehat dan bertanggung
jawab. Beberapa orang tua secara aktif terlibat dalam penggunaan teknologi anak-anak
mereka, mendampingi dan memberikan bimbingan, serta mendorong aktivitas
alternatif seperti bermain di luar ruangan dan berinteraksi dengan teman sebaya.
Orang tua menerapkan berbagai strategi dalam mendidik anak di era digital, antara

lain:
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a. Pembatasan waktu dan jenis konten Sebagian besar orang tua membatasi
waktu penggunaan gadget dan jenis konten yang dapat diakses oleh anak-anak.
Mereka menggunakan aplikasi parental control atau mengatur jadwal
penggunaan gadget secara ketat.

b. Mendorong aktivitas offline Orang tua berusaha mendorong anak-anak untuk
terlibat dalam aktivitas offline seperti bermain di luar ruangan, membaca
buku, dan berinteraksi dengan teman sebaya secara langsung. Hal ini
bertujuan untuk menjaga keseimbangan dan mencegah kecanduan terhadap
teknologi digital.

c. Menjadi teladan Beberapa orang tua menyadari pentingnya menjadi teladan
dalam penggunaan teknologi digital. Mereka berusaha membatasi penggunaan
gadget di depan anak-anak dan mengalokasikan waktu khusus untuk
berinteraksi secara langsung dengan anak-anak.

d. Komunikasi dan dialog Orang tua menekankan pentingnya komunikasi
terbuka dengan anak-anak mengenai penggunaan teknologi digital. Mereka
berusaha menjelaskan manfaat dan risiko, serta mendorong anak-anak untuk
berbagi pengalaman dan pertanyaan yang mereka miliki.

. Tantangan yang Dihadapi Orang Tua Orang tua menghadapi berbagai tantangan

dalam mengasuh anak di era digital. Tantangan utama meliputi kesulitan dalam

mengontrol dan memantau penggunaan teknologi anak, khususnya ketika anak
semakin mahir menggunakan perangkat digital. Orang tua juga merasa sulit untuk
menyeimbangkan antara manfaat dan risiko teknologi, serta menghadapi tekanan
sosial dari teman sebaya anak terkait kepemilikan dan penggunaan perangkat digital.
Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh
orang tua dalam mendidik anak di era digital teridentifikasi. Faktor-faktor tersebut
meliputi tingkat pendidikan orang tua, status sosial ekonomi, persepsi terhadap
teknologi, serta pengalaman pribadi orang tua dengan teknologi. Orang tua dengan
tingkat pendidikan yang lebih tinggi cenderung lebih selektif dalam memilih konten
digital yang sesuai untuk anak-anak mereka. Status sosial ekonomi juga
mempengaruhi akses terhadap perangkat digital dan sumber daya pendidikan terkait

pengasuhan di era digital.
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5. Peran Lembaga PAUD dan Masyarakat Sebagian besar orang tua mengharapkan
adanya dukungan dari lembaga PAUD dan masyarakat dalam mendidik anak-anak di
era digital. Mereka berharap adanya program-program edukasi bagi orang tua dan
anak-anak, serta kebijakan yang jelas terkait penggunaan teknologi di lingkungan
sekolah. Selain itu, orang tua juga mengharapkan adanya kampanye dan regulasi dari
pemerintah untuk melindungi anak-anak dari konten yang tidak pantas dan
mendorong penggunaan teknologi digital secara positif dan produktif.

Pembahasan

Di era digital saat ini, peran teknologi dalam kehidupan sehari-hari semakin tidak
terbantahkan, termasuk dalam proses pengasuhan dan pendidikan anak-anak. Gadget dan
internet telah membuka banyak peluang baru bagi anak untuk belajar, mengeksplorasi dunia,
dan mengembangkan keterampilan yang dibutuhkan di masa depan (Radesky et al., 2015;
Zaman & Mifsud, 2017). Namun, di sisi lain, teknologi digital juga membawa tantangan
tersendiri bagi orang tua dalam mengawasi dan membimbing anak-anak agar menggunakan
teknologi secara bijak dan sehat (Chassiakos et al., 2016; Kabali et al., 2015). Sebagian besar
orang tua menyadari pentingnya pengawasan dan pendampingan dalam penggunaan
teknologi digital oleh anak-anak mereka. Mereka berusaha membatasi waktu dan jenis konten
yang dapat diakses oleh anak, misalnya dengan menggunakan aplikasi parental control atau
mengatur jadwal penggunaan gadget secara ketat (Nikken & Schols, 2015; Connell et al.,
2015), tetapi banyak juga orang tua yang mengaku kesulitan dalam melakukan pengawasan
secara konsisten karena kesibukan pekerjaan, kurangnya pengetahuan tentang teknologi
digital, atau keterbatasan waktu yang dimiliki (Clark, 2011; Solano, 2020). Selain
pengawasan, orang tua juga menekankan pentingnya komunikasi terbuka dengan anak-anak
mengenai penggunaan teknologi digital. Mereka berusaha menjelaskan manfaat dan risiko
penggunaan teknologi, serta mendorong anak-anak untuk berbagi pengalaman dan
pertanyaan yang mereka miliki.

Komunikasi yang baik ini membantu orang tua memahami kebutuhan dan minat
anak-anak, sehingga dapat memberikan bimbingan yang tepat (Connell et al.,, 2015;
Livingstone & Helsper, 2008). Dalam mendidik anak di era digital, orang tua juga
menerapkan beberapa strategi lain, seperti mendorong aktivitas offline seperti bermain secara

langsung dengan anak (Zaman & Mifsud, 2017), menjadi teladan dalam penggunaan
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teknologi digital, serta berupaya menciptakan keseimbangan antara penggunaan teknologi
digital dengan aktivitas lain yang lebih produktif dan sehat, seperti bermain di luar ruangan,
membaca buku, dan berinteraksi dengan teman sebaya secara langsung (Solano, 2020;
American Academy of Pediatrics, 2016).

Pada kenyataannya, tantangan utama yang dihadapi orang tua adalah sulitnya
menciptakan keseimbangan tersebut. Di satu sisi, mereka ingin anak-anak tidak tertinggal
dalam perkembangan teknologi dan memiliki keterampilan yang dibutuhkan di era digital.
Tetapi di sisi lain, mereka juga harus menjaga agar anak-anak tidak terlalu kecanduan dengan
gadget dan kehilangan kemampuan berinteraksi sosial secara langsung, yang sangat penting
bagi perkembangan emosional dan sosial mereka (American Academy of Pediatrics, 2016;
Chassiakos et al., 2016). Dalam menghadapi tantangan ini, orang tua sangat membutuhkan
dukungan dan kolaborasi dari berbagai pihak, seperti lembaga PAUD, pemerintah, dan
masyarakat. Mereka berharap adanya program-program edukasi bagi orang tua dan anak-anak
mengenai penggunaan teknologi digital yang sehat dan bijak, serta kebijakan yang jelas dari
lembaga PAUD terkait penggunaan teknologi di lingkungan sekolah (Livingstone & Helsper,
2008; Nikken & Schols, 2015).

Selain itu, orang tua juga mengharapkan adanya kampanye dan regulasi dari
pemerintah untuk melindungi anak-anak dari konten yang tidak pantas, seperti kekerasan,
pornografi, atau konten yang berpotensi menyesatkan. Mereka juga mengharapkan adanya
upaya dari pemerintah untuk mendorong penggunaan teknologi digital secara positif dan
produktif, misalnya melalui aplikasi atau platform yang dirancang khusus untuk pendidikan
anak-anak (Kabali et al., 2015; Clark, 2011). Dengan dukungan dan kolaborasi dari berbagai
pihak, diharapkan orang tua dapat memberikan bimbingan yang lebih baik kepada anak-anak
mereka dalam menghadapi tantangan dan peluang di era digital. Namun, bukan hanya itu,
penelitian ini juga menemukan bahwa dalam proses pendidikan di era digital, orang tua perlu
melibatkan anak-anak secara aktif. Mereka perlu mendorong anak-anak untuk berbagi
pengalaman, mengajukan pertanyaan, dan berpartisipasi dalam pengambilan keputusan
terkait penggunaan teknologi digital (Connell et al., 2015; Zaman & Mifsud, 2017).

Melibatkan anak secara aktif akan membangun keterampilan yang dibutuhkan di era
digital, seperti kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan literasi digital. Selain itu,

keterlibatan aktif ini juga membantu anak memahami pentingnya penggunaan teknologi
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secara bijak dan bertanggung jawab (Livingstone & Helsper, 2008; Solano, 2020). Secara
keseluruhan, mendidik anak di era digital bukanlah tugas yang mudah bagi orang tua.
Dibutuhkan keterampilan, pengetahuan, dan dukungan dari berbagai pihak untuk
menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan anak-anak. Orang tua perlu terus
belajar dan mengikuti perkembangan teknologi terbaru, serta memahami dampak positif dan
negatif yang dapat ditimbulkan (Chassiakos et al., 2016; Kabali et al., 2015). Selain itu, orang
tua juga perlu mengembangkan strategi yang efektif dalam mengawasi dan membimbing
anak-anak, seperti menetapkan batasan waktu penggunaan gadget, mengatur jenis konten
yang dapat diakses, serta mengalihkan perhatian anak-anak ke aktivitas lain yang lebih
produktif dan sehat (Nikken & Schols, 2015; Solano, 2020). Dalam proses ini, kolaborasi dan
komunikasi dengan lembaga PAUD, pemerintah, dan masyarakat menjadi sangat penting.
Dengan upaya yang konsisten dan kolaboratif dari semua pihak, kita dapat membantu anak-
anak untuk tumbuh menjadi individu yang cerdas, sehat, dan bijak dalam menggunakan
teknologi digital, serta memiliki keterampilan yang dibutuhkan untuk sukses di masa depan
(Zaman & Mifsud, 2017; Livingstone & Helsper, 2008).

Hasil penelitian ini menunjukkan kompleksitas pola asuh orang tua dalam mendidik
anak usia dini di era digital. Bermacam jenis atau variasi pola asuh yang diterapkan
mencerminkan keberagaman perspektif, nilai, dan pengalaman orang tua dalam menghadapi
tantangan era digital. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menyoroti
peran penting orang tua dalam membimbing dan mengawasi penggunaan teknologi kepada
anak (Taylor, 2019). Strategi pengasuhan yang diidentifikasi, seperti penetapan batasan dan
aturan, keterlibatan aktif orang tua, serta penekanan pada aktivitas alternatif, menunjukkan
upaya orang tua untuk menyeimbangkan manfaat dan risiko teknologi dalam perkembangan
anak. Namun, tantangan yang dihadapi orang tua, seperti kesulitan dalam mengontrol dan
memantau penggunaan teknologi anak, menunjukkan perlunya dukungan dan edukasi yang
lebih baik bagi orang tua.

Menurut penelitian Martin (2020) ada faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pola
asuh, seperti tingkat pendidikan dan status sosial ekonomi, menunjukkan adanya
kesenjangan digital dan ketimpangan akses terhadap sumber daya pengasuhan di era digital.
Hal ini menyoroti pentingnya intervensi yang membuat kelompok orang tua yang kurang

beruntung untuk dapat memastikan kesetaraan dalam pengasuhan anak di era digital.
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Temuan penelitian ini juga menunjukkan perlunya pendekatan holistik dalam mendukung
orang tua dalam mengasuh anak di era digital. Selain menyediakan edukasi dan sumber daya
bagi orang tua, penting juga untuk melibatkan sekolah, komunitas, dan pembuat kebijakan
dalam menciptakan lingkungan yang kondusif bagi perkembangan anak di era digital
(Thompson, 2021).

Keterbatasan penelitian ini meliputi jumlah partisipan yang terbatas dan fokus pada
kelompok usia anak yang spesifik. Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih besar dan
beragam diperlukan untuk mengeksplorasi pola asuh orang tua dalam konteks yang lebih
luas. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana pola asuh orang
tua menyesuaikan seiring dengan pertumbuhan anak dan perkembangan teknologi.

Implikasi praktis dari penelitian ini meliputi pengembangan program edukasi
parenting yang berfokus pada pengasuhan di era digital, peningkatan aksesibilitas sumber
daya pengasuhan bagi kelompok orang tua yang kurang beruntung, serta kolaborasi antara
orang tua, sekolah, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan anak di era digital.

Penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pola asuh orang tua dalam konteks yang
lebih luas, seperti pada kelompok usia anak yang berbeda atau dalam konteks budaya yang
beragam. Penelitian longitudinal juga diperlukan untuk memahami dinamika pola asuh orang
tua seiring dengan pertumbuhan anak dan perkembangan teknologi. Selain itu, penelitian
intervensi dapat dilakukan untuk menguji efektivitas program edukasi parenting dalam
meningkatkan keterampilan orang tua dalam mengasuh anak di era digital.

Simpulan

Penelitian ini memberikan wawasan tentang pola asuh orang tua dalam mendidik
anak usia dini di era digital. Hasil penelitian menunjukkan variasi pola asuh, strategi
pengasuhan, tantangan yang dihadapi, serta faktor-faktor yang mempengaruhi pola asuh
orang tua. Temuan ini menekankan pentingnya dukungan dan edukasi bagi orang tua dalam
menghadapi tantangan era digital, serta perlunya intervensi yang menargetkan kelompok
orang tua yang kurang beruntung untuk mengatasi kesenjangan digital dalam pengasuhan

anak.
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